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Abstrak

Penelitian ini berawal dari pengalaman selama menempuh studi doctoral di Jepang dari tahun
2012 sampai 2017. Saya mengamati beberapa perubahan perilaku, sikap dan pandangan dari
beberapa diaspora yang sudah bermukim disana. Pengamatan langsung tersebut mendapati
bahwa kebanyakan diaspora seperti tidak peduli dengan karakter kebangsaan mereka. Seperti
ketika kapanpun kita mendiskusikan para pekerja dan diaspora, diskusi itu sering hanya
berada seputar karakter normatif. Dari sisi Negara, selalu diarahkan slogan untuk selalu
memberikan dukungan kepada Negara. Sebaliknya para aktifis sosial justru menyuntikkan
narasi bahwa mereka (diaspora) dieksploitasi oleh Negara. Sehingga makna nasionalisme
menurut mereka justru bertolak belakang dengan apa yang diinginkan oleh Negara. Dengan
demikian, menjadi penting mengamati bagaimana rasa kebangsaan tersebut pupus dari diri
diaspora dan tidak tahu bagaimana praktek berkebangsaan itu sendiri. Persoalan yang muncul
adalah bagaimana diaspora Indonesia memahami, menegosiasikan, dan mempraktekkan
nasionalisme mereka. Sehingga pandangan mereka terhadap tanah asal mereka mengalami
perubahan seiring dengan pengalaman keseharian mereka
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Pendahuluan

Diaspora berdasarkan definisi dari Cambridge Dictionary (n.d.) adalah fenomena saat

seseorang atau sekolompok orang menyebar dari negara asalnya ke negara lain1. Belum ada

pengertian universal yang diterima secara luas tentang diaspora. Istilah diaspora sering

dipakai untuk menandakan fenomena yang berbeda-beda bergantung pada kepentingan dan

fokus kajian. Dalam kajian migrasi, IOM dan MPI mengartikan diaspora sebagai “emigran

dan keturunannya yang tinggal di luar negara tempat lahir atau nenek moyangnya, tetapi

mereka tetap mempertahankan hubungan sentimental dan material dengan negara asalnya”

(Romdiati 2015). Dapat diartikan Diaspora sebagai fenomena migrasi manusia keluar dari

negara asalnya ketempat baru yang tidak berada di negaranya.


